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RINGKASAN

Potensi bahaya yang sangat tinggi menyebabkan tambang bawah tanah
lebih sering terjadi kecelakaan kerja, sgjak mulai beroperasinya tambang batubara
bawah tanah ini tahun 2007 sudah terjadi beberapa kali kecelakaan yang
diantaranya disebabkan oleh kelalaian manusia (human error) dan kegagalan
peralatan. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya kajian kesehatan dan keselamatan
kerja. Kgjian kesehatan dan keselamatan kerja ini bertujuan untuk meningkatkan
mutu atau kualitas keselamatan kerja serta mengurangi angka kecelakaan yang
terjadi. Kgian ini meliputi: sistem keselamatan kerja, kebijakan perusahaan,
perlengkapan keselamatan dan standard operational procedure (SOP).

Proses kaian ini dilaksanakan berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan kajian teoritis serta KEPMEN 555K
Tahun 1995 tentang K eselamatan dan Kesehatan Kerja Tambang Bawah Tanah.

Hasil dari kegiatan ini akan memberikan solusi bagi perusahaan untuk
mengurangi dan meningkatkan mutu keselamatan dan kesehatan kerja pada
tambang bawah tanah. Solusi tersebut untuk meningkatkan mutu atau kualitas
karyawan berdasarkan motivasi bekerja yang dimiliki oleh setiap pekerja atau
karyawan dan juga upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan mutu/kualitas kesehatan dan keselamatan kerja (K3) seperti,
melakukan pelatihan-pelatihan K3, pemberian insentif, mengadakan kontrol dan
analisa performance pekerjaan, serta menempatkan posisi karyawan atau pekerja
pada posisi yang tepat. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja,
meningkatkan prestasi kerja serta memperbaikai kualitas kesehatan dan
keselamatan para pekerja. Dengan hasil kajian ini diharapkan bisa mengurangai

angka kecel akaan yang terjadi.
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ABSTRACT

The potential dangers that cause the underground mine accidents are more
common than that, since the operation of an underground coal mineisin 2007 had
been several accidents that are caused by human error (human error) and the
failure of equipment. Therefore, it needs to be a study of health and safety.
Occupational health and safety study aims to improve the quality or the quality of
occupational safety and reduce the number of accidents that occur. This study
covers, system safety, company policies, safety equipment andstandard
Operational Procedure (SOP)

This assessment process is carried out based on the data that has been
collected and analyzed according to the theoretical study and KEPMEN 555K of
1995 on Occupational Safety and Health Underground Mining.

The results of this study activities will provide solutions to improve the
quality of work safety in underground mines. The solution to improve the quality
or the quality of work of employees based on the motivation of every worker or
employee as well as efforts that can be made by the company to improve the
quality/quality of occupationa health and safety (K3) such as, conducting training
K3, incentives , hold the control and analysis of job performance, as well as the
position the employee or worker in the right position. This will improve the
efficiency and effectiveness of work, improve work performance and correct the
quality of health and safety of workers. With the results of this study are expected
to lessen the number of accidents that occur
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Batubara merupakan bahan galian yang berupa senyawa organik yang
terbentuk dari sisa tumbuh-tumbuhan yang telah lama mengendap di dalam
perut bumi. Pemanfaatan batubara sudah sangat berkembang penggunaannya.
Salah satunya digunakan untuk sumber energi aternatif pengganti minyak
bumi yang cadangannya semakin hari semakin menipis. Selain digunakan
sebagai sumber energi aternatif, batubara juga digunakan sebagai bahan bakar
untuk mengasilkan listrik pada (PLTU). Maka batubara merupakan bahan
gdian yang sangat diperioritaskan untuk sumber energi aternatif sehingga
kebutuhan dan permintaan batubara akan meningkat dari tahun ketahun. Untuk
memenuhi kebutuhan dan permintaan batubara yang terus meningkat tersebut,
maka pemerintah membuka kesempatan kepada pihak swasta baik domestik
maupun asing untuk melakukan investasi dalam pertambangan batubara.

CV. Bara Mitra Kencana merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan batubara yang terletak di Desa Batu Tanjung, Kecamatan Talawi
Kota Sawahlunto, Propinss Sumatera Barat. Metoda penambangan yang
diterapkan oleh CV. Bara Mitra Kencana adal ah tambang bawah tanah.

Pada tambang bawah tanah resiko terjadinya kecelakaan kerja lebih
tinggi dibandingkan dengan tambang terbuka seperti ledakan methan,
penyangga yang runtuh dan tertimbun lubang. Berdasarkan pengamatan

penulis selama di lapangan kurangnya kesadaran para pekerja terhadap



penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Karena masih terlihatya para pekerja
yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan Sandard
Operational Procedure (SOP) yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan
kurangnya ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang di fasilitasi oleh
perusahaan untuk para pekerja.

Sebagai bukti bahwa pernah terjadinya kecelakaan kerja pada tambang
batubara bawah tanah CV. Bara Mitra Kencana yaitu pada tahun 2013 telah
terjadi kecelakaan kerja sebanyak 2 kali yaitu pada bulan Januari dan bulan
Oktober. Waaupun kecelakaan tersebut tergolong pada kategori cidera ringan
dan belum berakibat fatal terhadap pekerja. I1tu semua harus cepat di antisipasi
oleh perusahaan, sehinggga kecelakaan yang sama tidak akan terulang kembali
dan tidak akan berakibat fatal terhadap pekerja.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis ingin di lapangan, masih
banyaknya para yaga mengabaikan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat
bekerja, kurangnya fasilitas Alat Pelindung Diri (APD) yang memadai, dan
kurangnya kesadaran akan akibat dari kecelakaan kerja bagi diri sendiri dan
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin membahas |ebih
lanjut tentang “Evaluasi Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Tambang Bawah Tanah Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Sesuai Dengan Standard Operational Procedure (SOP) Guna

Meningkatkan Mutu Keselamatan Kerja Di CV. Bara Mitra Kencana™.



B. Identifikasi Masalah
Di dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk
mempermudah dalam penyelesasian masalah yang akan dibahas, sehingga
dalam tahap penyelesaian masalah dapat berurutan dengan baik. Dalam studi
kasus ini masalah dapat dikelompokkan pada:

1. Kecelakaan kerja yang sudah beberapa kali terjadi di CV. Bara Mitra
Kencana

2. Alat pelindung diri (APD) yang belum lengkap dari perusahaan untuk
pekerja.

3. Adanya pekerja yang bekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang telah
ditetapkan perusahaan.

C.Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka
untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah dengan
menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja pada proses penambangan
tambang batubara bawah tanah di CV. Bara Mitra Kencana. Masalah pokok
yang akan dibahas adalah upaya untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan
kerja pada proses penambangan tambang batubara bawah tanah.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah penelitian

sebagal berikut:



1. Bagaimana penerapan sistem mangemen keselamatan dan kesehatan kerja
serta kebijakan dari perusahan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
di CV. BaraMitra Kencana?

2. Bagamana pelaksanaan atau penerapan semua Standard Operation

Procedure (SOP) tambang batubara bawah tanah CV. Bara Mitra Kencana?
3. Upaya dan cara apa sga yang bisa dilakukan untuk meminimalisir
kecelakaan kerja pada tambang batubara bawah tanah CV. Bara Mitra
Kencana?
E. Tujuan Studi Kasus
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji masal ah-masalah yang timbul
pada objek pengamatan yang dilakukan di CV. Bara Mitra Kencana. Dalam
studi kasus ini yang dibahas bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana penergpan sitem mangemen keselamatan dan
kesehatan kerja serta kebijakan dari perusahaan mengenai keselamatan dan
kesehatan kerjadi CV.BaraMitra Kencana.

2. Mengetahui cara pelaksanaan atau penerapan semua Standard Operation
Procedure (SOP) tambang batubara bawah tanah CV. Bara Mitra Kencana.

3. Mengetahui cara atau upaya apa sgja yang dilakukan untuk meminimalisir
kecelakaan kerja pada tambang batubara bawah tanah CV. Bara Mitra
Kencana

F. Manfaat Studi Kasus

Manfaat penelitian yang dilakukan di CV. Bara Mitra Kencana adal ah:



1. Masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan mutu keselamatan dan
kesehatan kerja.

2. Sebagai bahan studi perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Bagi pendliti, untuk menambah wawasan tentang dunia pertambangan

khususnya dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja.
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